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ABSTRAK 

Pembangunan jalan tol tentu memiliki tantangannya sendiri, beberapa 

diantaranya adalah perlu melakukan pembebasan lahan, perbaikan tanah dasar 

dan kebutuhan jembatan pada jalan tol bila jalan tol yang direncanakan melintasi 

rintangan seperti jurang, lembah, jalan eksisting ataupun jalan tol itu sendiri 

pada interchange (simpang susun). Proyek Ruas Jalan Tol Bayung Lencir – 

Tempino Seksi 3. Ruas Jalan Tol Bayung Lencir – Tempino Seksi 3 merupakan 

proyek jalan tol Ruas Jalan Tol Bayung Lencir – Tempino sepanjang 15,5 km 

dimulai dari STA 134+600 s.d. STA 150+100. Pada STA 149+624,088 terdapat 

jembatan underpass yang menjadi bagian dari Interchnage (Simpang Susun) 

Tempino. Jembatan Underpass STA 149+624,088 merupakan jembatan beton 

prategang dengan menggunakan gelagar PCI Girder sepanjang 45,8 m. Jembatan 

ini direncanakan menggunakan fondasi tiang pancang diameter 60 cm dengan 

kedalaman 26 m pada abutmen 1 dan 17 m pada abutmen 2.  

Kata kunci : Jalan Tol, Jembatan, Underpass, Interchange, Tiang Pancang. 
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